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ABSTRACT

Swarming grasshopper Nomadacris succincta (Linnaeus), sinonim: Patanga succincta
(L.) was one of the dominant species attacked corn and soybean plantations at Jeneponito
District, South Sulawesi in early 2005. The species has been identified for a long time
occurred in that environment, although has never been reported before as pest of farmer’s
crops. For a basis of the capability in controlling the swarm grasshopper in the field, changed
of increasing population should be monitored regularly to prevent future outbreak.
Information on taxonomic and bioecology research of N. succincta are needed for
environmental management efforts, such as change in morphology, physiology and behavior,
chang"ig in host’s preferences of gregarious adult, and environmental conditions i.e. climate,
cultural techniques, and the death of natural enemies in the field.
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INTISARI

Swarming populasi belalang kembara Nomadacris succincta (Linnaeus), sinonim: Patanga
succincta (L.) adalah salah satu spesies belalang yang dominan menyerang pertanaman jagung
dan kedelai di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan pada awal tahun 2005. Spesies itu sudah
lama menjadi penghuni lingkungan tersebut, walaupun sebelumnya bukan merupakan hama pada
pertanaman petani. Sebagai dasar pijak suatu pengendalian, perubahan yang terjadi dengan
peningkatan perkembangan populasi belalang kembara perlu dimonitor, agar tidak mengalami ledakan
(outbreak) di masa datang. Pengelolaan lingkungan dalam rangka mengantisipasi perkemban gan
belalang kembara memerlukan informasi hasil penelitian entomologi murni terapan antara lain:
perubahan morfologi, fisiologi dan tingkah laku (behavior) belalang; perubahan preferensi inang
pada imago gregaria dan kondisi lingkungan seperti faktor iklim, teknik bercocok tanam dan kematian
musuh alami di lapangan,
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PENGANTAR

Belalangpatanga kembara Nomadacris
succincta, sinonim: Patanga succincta
(Orthoptera: Acrididae), merupakan spesies
belalang yang dominan menyerang pertanaman
jagung dan kedelai di kabupaten Jeneponto,
Gowa dan Takalar Sulawesi Selatan, pada awal
tahun 2005 (Siwi, 2005). Luas serangan
belalang pada tanaman jagung sekitar 1.435 ha,
tanaman kedelai 1.340 ha dan tanaman padi
2.566 ha. Seluruh bagian tanaman, seperti daun,
batang, buah, biji dan tongkol jagung habis
dimakan, disamping merusak tanaman lain
seperti daun kelapa, daun lontar, tanaman pisang
dan mangga. Gerumutan populasi (swarming)
belalang itu banyak ditemukan berteduh pada
tanaman padi yang pada umumnya sedang
menjelang panen, walaupun pada tanaman padi
kebéradaannya tidak menimbulkan kerusakan
{(Ruswandi, 2005). : ;

Di Sulawesi Selatan pada tahun 1915,
terjadi ledakan hama belalang Locusta
migratoria manilensis (Oriental migratory
locust), yang mengakibatkan kerusakan besar
pada tanaman padi. Beberapa serangan
belalang dalam populasi yang amat besar
dilaporkan terjadi dari berbagai pulau di
Indonesia antara lain Kalimantan Barat,
Halmahera, Minahasa, Sangir, Talaud, akan
tetapi serangan gerumutan populasi N.
succincta jarang terjadi (Ruswandi, personal
komunikasi). :

Famili Acrididae, adalah belalang
pemakan tanaman (fitopagus) yang aktif pada
siang hari, meletakkan telur berkelompok di
dalam tanah, hidup di rerumputan dan menyukai
tempat yang kering dan panas. Sejumlah spesies
acridid hidup di daerah tertentu tergantung dari
iklim dan jenis tanaman yang ada. Beberapa
spesies dapat berubah warna sebagai respon
terhadap berbagai kondisi lingkungan seperti
kepadatan populasi (crowding), temperatur,
kelembaban dan latar belakang warna
lingkungannya (Uvarov, 1953, 1966, 1977,
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Faure, 1935).

Menurut Kalshoven (1981), beberapa
spesies acridid penting di Indonesia adalah:
belalangkembara (Locusta migratoriq
manilensis); belalangkayu (Valanga spp.);
belalangpatanga kembara (Nomadacris
succincta), nama sebelumnya Patanga
succincta; belalang leher-genting (Gastrimar-
gus marmoratus); belalangmancung (Acrida
turita); belalangmancung biru (Tagasta
marginella); belalangmancung rumput
(Atractomorpha crenulata); belalangsetan
(Aularches miliaris); dan belalang garishijau
(Oxya spp.).

Seperti halnya belalang Locusta, ciri
khas belalang N. succincta juga mempunyai tiga
fase yaitu fase soliter, transiens dan gregaria.
Pada fase soliter, tingkat populasi belalang itu
masih rendah dan cenderung pemakan rumput-
rumputan. Apabila kondisi lingkungan
menguntungkan bagi kehidupannya (misalnya:
faktor iklim, sinar matahari, hujan, cukup tersedia
tanaman pangan di lapangan, matinya musuh
alami belalang sebagai pembatas populasi,
perubahan pemanfaatan lahan (changing land
use) dsb., maka tingkat kepadatan populasi akan
meningkat. Keadaan demikian apabila dibiarkan
berlangsung untuk beberapa generasi kemudian,
maka populasi akan terus meningkat yang
memicu perubahan kelakuan (behavior) dari
soliter menjadi gregaria. Tulisan ini membahas
pengelolaan lingkungan dalam rangka
mengantisipasi  dan  mengendalikan
perkembangan populasi belalangpatanga
kembara N. succincta untuk mencegah
terjadinya ledakan (outbreak) di masa datang.

Belalang Patanga Kembara Nomadacris
succincta

Belalangpatanga kembara Nomadacris
succincta sebelumnya sering disebut dengan
nama Patanga succincta dengan nama umum
Bombay locust, grass-eating grasshopper,
belalang, walang (Kalshoven, 1981).
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Foto dari Koleksi Referensi Spesimen Serangga, Bogor

Gambar I: N. succincta dengan sayap terbentang

Ciri-ciri morfologi. Bentuk tubuh ramping,
antena pendek, ukuran tubuh betina 75 -90 mm,
jantan 60-76 mm. Warna tubuh coklat, di tengah
punggungnya (sisi dorsal) memanjang garis
(pita) berwarna krem dengan kedua sisi
lateralnya mempunyai warna lebih gelap. Sayap
depan berbintik bintik, apabila sayap
dibentangkan, dasar sayap belakang yang
berupa membran berwarna krem (gambar 1).

Persebaran. Belalang N. succincta tersebar
luas di Asia Tenggara, secara ekonomis
termasuk hama penting karena perusak terbesar
pertanaman petani apabila gerumutan populasi
(swarming) itu menyerang. Penerbangan dan
migrasi gerumutan populasi N. succincta
sebelumnya hanya dilaporkan terjadi di India
(Bombay) sehingga belalang itu terkenal dengan
nama Bombay locust (Kalshoven, 1981).

Kerusakan tanaman. N. succincta sudah
lama menjadi penghuni lingkungan di Kabupaten
Jeneponto, terlihat dari awetan spesimen yang
tersimpan di Koleksi Referensi Spesimen
Serangga di Bogor (Gambar 2). Pada label
tercatat di koleksi pada tanggal 11 Februari 1953
dari tanaman jagung, pisang, kacang tanah
danpadi sawah, kecuali ketela pohon, tetapi
belalang yang sebelumnya bernama Patanga-

succincta itu belum dilaporkan sebagai hama
penting,

Di Indonesia, N. succincia, Locusta
migratoria manilensis dan Valanga
nigricornis dilaporkan hanya sebagai hama
minor yang bersifat sporadis pada tanaman padi
gogo (upland rice) (Wirjosuhardjo, 1975). Di
Jawa, N. succincta membuat kerusakan pada
tanaman padi secara lokal, di Kalimantan
Utara diketahui kawanan itu menyerang
petanaman bersama kawanan Locusta
(Kalshoven, 1981). Penelitian yang dilakukan
di Jawa dari tahun 1969-1971 melaporkan
bahwa N. succincta dan Oxya chinensis
termasuk hama kurang penting pada
pertanaman padi yang berdekatan dengan
tanaman semak-semak (Singh dan Sunardi,
1973). Demikian pula di Sarawak, N. succincta
merupakan hama yang kurang penting pada
pertanaman padi gogo (Dunsmore, 1970).
Tetapi dalam beberapa tahun belakangan ini
sering diberitakan kerusakan tanaman akibat
serangan belalang. Misalnya, ledakan populasi
belalang Locusta migratoria di Lampung pada
tahun 1998, yang menimbulkan kerusakan yang
cukup besar, antara lain kerusakan tebu
(5.000ha), kerusakan padi 6.511 ha dimana
217 ha tanaman padi mengalami puso, dan
kerusakan jagung 4. 840 ha (Siwi et al., 1998).
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